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ISLAM DI ACEH

Islam di Aceh: Identitas, Budaya, dan Kehidupan Sehari-Hari Masyarakat Serambi
Mekah

Description

Islam, Identitas yang Melekat di Setiap Diri

Kalau kita ngomongin Aceh, hampir semua orang langsung inget sama satu hal: Islam. Julukan
“Serambi Mekah” bukan sekadar nama keren, tapi cerminan dari sejarah panjang yang udah mendarah
daging di sini. Dari zaman kerajaan Samudera Pasai sampai sekarang, Islam udah jadi napas
kehidupan orang Aceh.

Bagi masyarakat Aceh, Islam bukan cuma tentang ibadah di masjid atau ritual harian. Islam itu cara
hidup. Dari cara berpakaian, cara berbicara, sampai cara menyelesaikan masalah, semuanya terikat
sama nilai-nilai agama. Bahkan aturan hukum di Aceh pun berdasarkan syariat Islam—itu bukti betapa
dalamnya hubungan masyarakat dengan agamanya.

Aku tumbuh di lingkungan yang setiap sudutnya punya nuansa Islami. Dari suara azan subuh yang
nyaring sampai ke warung kopi, dari sekolah sampai ke lapangan bola—semua selalu diselimuti
suasana yang mengingatkan kita pada Allah. Buat orang Aceh, Islam bukan hanya identitas di KTP,
tapi identitas yang hidup dan nyata.

Tradisi yang Dihidupkan dengan Nilai Islam

Yang menarik dari Aceh itu, agama dan budaya nyatu tanpa saling tabrakan. Banyak tradisi Aceh lahir
dari ajaran Islam, tapi dikemas dengan cara yang khas dan penuh makna. Misalnya, tradisi kenduri
yang biasanya dilakukan setelah panen, pindah rumah, atau memperingati hari-hari besar Islam. Di
situ, orang-orang nggak cuma makan bareng, tapi juga baca doa, baca ayat suci, dan berbagi rezeki.

Ada juga tradisi peusijuek atau penyiraman beras kunyit sebagai simbol doa dan keberkahan. Walau
bentuknya sederhana, nilai yang terkandung dalam tradisi ini dalem banget—tentang harapan, doa,
dan rasa syukur.
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Seni Aceh pun nggak lepas dari pengaruh Islam. Coba lihat rapa’i, zikir saman, atau hikayat Aceh,
semuanya punya unsur keagamaan yang kuat. Liriknya penuh nasihat, iramanya menggugah
semangat, dan maknanya mengajarkan tentang keteguhan iman. Buatku pribadi, tradisi ini bikin Islam
di Aceh terasa lebih hidup dan membumi.

Di sisi lain, tradisi juga bikin generasi muda kayak aku lebih gampang nyambung dengan ajaran Islam.
Karena lewat seni dan adat, agama terasa hangat dan dekat, bukan sesuatu yang kaku.

Islam dalam Kehidupan Sehari-hari

Hidup di Aceh berarti hidup di lingkungan yang dikelilingi nilai-nilai Islam. Azan terdengar dari setiap
sudut, masjid nggak pernah sepi, dan kegiatan keagamaan jadi bagian dari rutinitas. Di sekolah, belajar
agama bukan cuma teori, tapi praktik langsung. Dari shalat berjamaah, tadarus pagi, sampai kegiatan
sosial yang berlandaskan semangat gotong royong dan sedekah.

Yang aku suka dari Aceh adalah suasana kebersamaannya. Setiap kegiatan masyarakat—entah itu
gotong royong, kenduri, atau pengajian—selalu dimulai dengan doa. Ada rasa tenang dan
kebersamaan yang cuma bisa dirasain kalau hidup di lingkungan yang dekat dengan agama.

Anak muda di Aceh pun tumbuh dalam atmosfer itu. Mungkin ada yang bilang Aceh terlalu religius, tapi
buat aku justru itu kekuatannya. Kita belajar disiplin, belajar menghormati orang lain, dan yang paling
penting, belajar hidup dengan nilai-nilai moral yang jelas.

Islam di Aceh bukan sekadar aturan yang tertulis di kertas, tapi sesuatu yang hadir dalam tindakan
sehari-hari. Dari cara sopan santun ke orang tua, adab makan, sampai cara berpakaian di tempat
umum—semuanya bagian dari keislaman yang hidup.

Islam dan Anak Muda Aceh Hari Ini

Generasi muda Aceh sekarang hidup di era digital yang serba cepat, tapi nilai Islam tetap jadi
pegangan. Banyak anak muda yang tetap bisa seimbang antara modern dan religius. Ada yang aktif
bikin konten dakwah di medsos, ada yang gabung komunitas sosial berbasis masjid, bahkan ada yang
bikin musik islami modern dengan nuansa lokal.

Menurutku, ini bukti kalau Islam di Aceh itu fleksibel. la bisa beradaptasi dengan zaman tanpa
kehilangan esensinya. Buktinya, meski kita main gadget tiap hari, nongkrong di warkop, atau ikut
kegiatan modern lainnya, nilai-nilai Islam tetap terasa.

Yang paling keren, banyak teman-temanku yang mulai sadar kalau menjaga identitas Islami itu bukan
berarti kolot, tapi justru keren. Karena dengan itu, kita tahu siapa diri kita dan dari mana kita berasal.

Penutup: Islam sebagai Jiwa Aceh
Islam bukan cuma bagian dari Aceh—Islam adalah jiwanya. Dari dulu sampai sekarang, agama ini

udah jadi sumber inspirasi, kekuatan, dan arah hidup masyarakat. Bagi orang Aceh, Islam bukan
sekadar ajaran yang dihafal, tapi nilai yang dijalani dengan bangga.
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Buatku pribadi, Islam di Aceh itu seperti udara—nggak kelihatan, tapi terasa di setiap hembusan hidup.
Dari masjid ke pasar, dari sekolah ke rumah, semuanya punya sentuhan religius yang khas. Dan itulah
yang bikin Aceh beda dari daerah lain.

Sebagai anak muda Aceh, aku merasa punya tanggung jawab buat nerusin nilai-nilai itu. Karena di
tengah dunia yang makin modern, Islam bukan penghalang kemajuan—tapi justru pondasi buat kita
tetap punya arah.

? Artikel ini ditulis oleh Qaishar, siswa kelas XIl SMA Banda Aceh, yang melihat Aceh bukan hanya
sebagai tempat tinggal, tapi sebagai ruang spiritual di mana Islam hidup dalam setiap denyut
kehidupan masyarakatnya.
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